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Abstrak 

Merujuk pada literatur sebelumnya menunjukkan bahwa 27,2% kelompok remaja putri menderita anemia. 

Berbagai strategi dilakukan untuk mencegah peningkatan kejadian anemia. Pemberdayaan kader yang 

menjadi salah satu strategi untuk menurunkan angka kejadian anemia khususnya pada kelompok remaja putri. 

Tujuan asuhan keperawatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader tentang pencegahan kejadian 

anemia pada remaja putri. Pemberdayaan kepada kader terdiri dari pelatihan, pendampingan dan evaluasi 

yang dilakukan secara kontinu. Intervensi dilakukan kepada tujuh kader. Instrumen intervensi ini 

menggunakan lembar kuesioner tingkat pengetahuan dengan total 27 pertanyaan. Adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kader dalam upaya pencegahan kejadian anemia pada remaja putri dengan 

kader yang mempunyai tingkat pengetahuan baik meningkat dari tiga kader (42,9%) menjadi tujuh kader 

(100%) dan kader yang mempunyai pengetahuan cukup menurun dari empat kader (57,1%) menjadi tidak ada 

kader yang mempunyai pengetahuan cukup mengenai pencegahan anemia (0%). Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan kader dalam upaya pencegahan kejadian anemia pada remaja putri.  

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kader, Tingkat Pengetahuan, Anemia, Remaja 

 

Abstract 

Referring to the previous literature, it shows that 27.2% of the group of adolescent girls suffer from anemia. 

Various strategies are carried out to prevent an increase in the incidence of anemia. Cadre empowerment is 

one of the strategies to reduce the incidence of anemia, especially in adolescent girls. The purpose of this 

nursing care is to increase the knowledge of cadres about the prevention of anemia in adolescent girls. 

Empowerment of cadres consists of training, mentoring and evaluation that is carried out continuously. The 

intervention was carried out to seven cadres. This intervention instrument used a knowledge level 

questionnaire with a total of 27 questions. There is an increase in the knowledge and skills of cadres in efforts 

to prevent the incidence of anemia in adolescent girls with cadres who have a good level of knowledge 

increasing from three cadres (42.9%) to seven cadres (100%) and cadres who have sufficient knowledge 

decreased from four cadres (57.1%) to no cadres who have sufficient knowledge about anemia prevention 

(0%). The results of the evaluation showed that there was an increase in cadre knowledge in efforts to prevent 

the incidence of anemia in adolescent girls. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah gizi yang 

banyak terdapat di seluruh dunia yang tidak hanya 

terjadi di negara berkembang tetapi juga di negara 

maju (Maharani, 2020). Menurut WHO (2015), 

anemia yang dialami diakibatkan oleh defisiensi 

zat besi, dimana kelompok yang berisiko tinggi 

salah satunya adalah remaja. Di negara 

berkembang remaja putri yang mengalami anemia 

pada umur rata-rata 10-18 tahun mencapai 41,5%. 

Begitu juga di Indonesia remaja putri yang 

mengalami anemia defisiensi zat besi yaitu 

sebanyak 51,7%. Hasil Riskesdas 2020 

menunjukkan proporsi anemia pada kelompok 

umur 15-24 tahun sebesar 32%, sedangkan 

proporsi anemia pada perempuan (27,2%) lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki (20,3%) (Fauziah 

dkk., 2020). 

 Selain karena menstruasi setiap bulannya 

yang mengakibatkan remaja putri rentan terkena 

anemia, terjadinya anemia pada remaja putri 

berfokus pada pola perilaku yang tidak sehat, 

seperti remaja cenderung tidak suka 

mengkonsumsi sayuran, adanya keinginan untuk 

tetap langsing atau kurus, diet tidak seimbang dan 

ketidakseimbangan asupan nutrisi dengan aktivitas 

yang dapat menimbulkan berbagai dampak (Linda 

& Michelle, 2019). Ketidakseimbangan antara 

asupan dan kebutuhan apabila tidak ditangani 

dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan 

dan konsentrasi belajar, mengganggu tumbuh 

kembang remaja, serta menurunkan kemampuan 

fisik (Neri, 2019). Hal itu apabila dibiarkan 

berlanjut begitu saja akan memiliki dampak yang 

memanjang ketika telah menikah dan dalam 

kondisi mengandung, karena anemia menjadi 

faktor risiko timbulnya komplikasi kehamilan 

(Fibrila et al., 2025). Pencegahan dan 

permasalahan anemia dapat dilakukan dengan baik 

apabila faktor risiko penyebab terjadinya anemia 

dapat diketahui secara dini (Taufiq dkk., 2020). 

Pemberdayaan kader kesehatan dalam 

pengendalian faktor risiko anemia merupakan 

langkah yang strategis, mengingat bahwa kader 

merupakan aspek integral dari strategi peningkatan 

kesehatan dalam Program Kesehatan Primer 

Pembangunan Pelayanan (PHSDP) (Handayani & 

Nini, 2021). Pemberdayaan kader kesehatan 

berkembang melalui kegiatan pelatihan, 

pendampingan, dan sosialisasi program. 

Pemberdayaan kader kesehatan diharapkan dapat 

membawa dampak keberhasilan pencegahan 

anemia pada remaja (Yusni & Nurlaily, 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui 

wawancara di Posyandu Remaja Puskesmas Gatak 

di Desa Sraten didapatkan bahwa total jumlah 

remaja sebanyak 1455 remaja. Hasil screening dari 

Puskesmas Pembantu Desa Sraten didapatkan data 

empat remaja putri terdeteksi anemia. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa masih rendahnya cakupan 

kunjungan posyandu remaja karena tidak 

terdeteksinya kejadian anemia. Adapun pemberian 

pemberdayaan kader dalam upaya pencegahan 

anemia pada remaja sudah pernah dilakukan di 

Posyandu Remaja namun dalam pelaksanaan dan 

penerapannya tidak berjalan dengan efektif. Oleh 

sebab itu, sangat diperlukan pemberdayaan kader 

posyandu khususnya tentang anemia dan 

diharapkan kader dapat mengidentifikasi kejadian 

anemia pada remja putri serta dapat bekerja sama 

dengan petugas kesehatan untuk penatalaksanaan 

kasus anemia pada remaja. 

 

METODE  

Proses pelaksanaan kegiatan diaplikasikan 

dalam bentuk asuhan keperawatan komunitas yang 

dilakukan kepada tujuh kader posyandu remaja di 

Desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten 

Sukoharjo. Kegiatan ini menggunakan metode one 

group pre-test and post-test design untuk menilai 

tingkat pengetahuan kader kesehatan dalam 

pencegahan kejadian anemia pada kelompok 

remaja putri. Instrumen intervensi ini kuesioner 

dengan total 27 pertanyaan dan PowerPoint 

mengenai pencegahan anemia. Data yang telah 

terkumpul dilakukan analisis data dan prioritas 

masalah (skoring) sehingga diperoleh masalah 

keperawatan dalam agregat remaja yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang penyakit anemia 

pada remaja putri. Selanjutnya, menyusun rencana 

keperawatan yang mengacu pada NIC dan 

indikator pencapaian tujuan berdasarkan NOC.  

Metode pelaksanaan terdiri dari beberapa 

bagian, Kegiatan I: Penjelasan tujuan dilakukan 

intervensi kepada kader kesehatan mengenai 

pencegahan anemia (Retraning). Kegiatan II: 

Melaksanakan pre-tes untuk mengetahui 

pengetahuan kader kesehatan tentang anemia. 

Kegiatan III: Penyuluhan tentang pencegahan 

anemia pada kader kesehatan kemudian dilakukan 

demonstrasi cara mengidentifikasi anemia pada 

remaja putri dengan menggunakan kuesioner 

anemia. Kegiatan IV: Pemberdayaan kader 

kesehatan sebagai upaya pendampingan 

pencegahan anemia terhadap kelompok remaja 

dengan cara: demonstrasi cara mengidentifikasi 

anemia pada remaja putri dengan menggunakan 

kuesioner anemia. Pendampingan kader 

dilaksanakan selama satu bulan. Kegiatan V: 

Setelah satu bulan dilakukan intervensi, kemudian 

dilakukan post-tes pengetahuan kader kesehatan 

tentang pencegahan anemia pada remaja putri 

dengan menggunakan kuesioner pengetahuan 

tentang pencegahan anemia. Setelah semua 

rencana keperawatan di implementasikan maka di 

akhir pelaksanaan asuhan keperawatan dilakukan 

evaluasi sumatif untuk mengevaluasi seluruh 

proses yang telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil intervensi keperawatan, menunjukkan 

terjadinya peningkatan pengetahuan kader sebelum 

dan setelah dilakukan intervensi. 
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Tabel 1. Pengetahuan kader sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi 

  

Setelah dilakukan intervensi, tingkat 

pengetahuan kader tentang pencegahan anemia 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

meningkat. Diketahui bahwa kader yang 

mempunyai tingkat pengetahuan baik meningkat 

dari tiga kader (42,9%) menjadi  tujuh kader 

(100%) dan kader yang mempunyai pengetahuan 

cukup menurun dari empat kader (57,1%) menjadi 

tidak ada kader yang mempunyai pengetahuan 

cukup mengenai pencegahan anemia (0%). 

Hasil intervensi menunjukkan bahwa 

pengetahuan kader tentang pencegahan anemia 

sesudah dilakukan intervensi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan. Kader yang termasuk 

dalam kategori pengetahuan baik mengalami 

peningkatan dari tiga kader (42,9%) pada pretest 

menjadi tujuh kader (100%) pada saat posttest. 

Sedangkan kader yang termasuk dalam kategori 

pengetahuan cukup mengalami penurunan dari 

empat kader (57,1%) pada pretest menjadi tidak 

ada kader yang mempunyai pengetahuan cukup 

tentang pencegahan anemia pada saat posttest. 

Berdasarkan hasil intervensi dapat dinyatakan 

bahwa pengetahuan kader mengenai pencegahan 

anemia sebelum dilakukan intervensi yang 

termasuk dalam kategori pengetahuan cukup 

sebanyak 57,1% dan kategori pengetahuan baik 

sebanyak 42,9%. Kemudian tingkat pengetahuan 

kader mengenai pencegahan anemia meningkat 

setelah dilakukan intervensi yang menghasilkan 

pengetahuan kategori cukup menurun menjadi 0% 

dan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan kader mengenai pencegahan anemia 

meningkat setelah adanya intervensi. 

Peningkatan pengetahuan kader diperoleh 

karena adanya informasi yang diberikan melalui 

kegiatan I sampai III yang dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Peningkatan pengetahuan kader dapat 

menjadi langkah awal kader untuk merubah 

perilaku yang tidak sehat menjadi sehat termasuk 

merubah kebiasaan dalam mengonsumsi makanan 

yang kaya zat besi, memenuhi kebutuhan istirahat 

tidur, maupun aktifitas fisik sesuai dengan 

kemampuan (Notoatmojo, 2020). Dengan adanya 

pengetahuan, kader menjadi memahami nutrisi 

yang dibutuhkan oleh remaja, jenis makanan yang 

harus disajikan, kebiasaan makan yang diterapkan, 

maupun pola hidup yang harus diterapkan dalam 

keluarga sehingga anemia pada remaja dapat 

diatasi (Friedman dkk., 2020). 

Hasil kegiatan IV yaitu demonstrasi dan 

pendampingan dalam meningkatkan keterampilan 

kader melakukan pemeriksaan tanda dan gejala 

anemia dengan  kuesioner. Keterampilan kader 

tentunya sangat penting dalam melakukan 

perubahan perilaku di dalam masyarakat. kegiatan 

IV dilakukan untuk memberikan pemahaman dan 

keterampilan baru dengan cara memberikan 

bimbingan langsung (Marwan, 2019). Efektifitas 

kegiatan IV dalam mempelajari keterampilan 

didukung hasil penelitian Iskandar (2019), 

demonstrasi dan pendampingan efektif dilakukan 

untuk mengajarkan perilaku hidup sehat. Hasil 

kegiatan V yaitu sosialisasi kembali terkait 

kegiatan yang telah dilakukan, yaitu dengan 

melakukan post-test tingkat pengetahuan kader 

tentang pencegahan anemia. Hasil kegiatan adalah 

terjadi peningkatan pengetahuan kader yang 

menghasilkan pengetahuan kategori cukup 

menurun menjadi 0% dan kategori pengetahuan 

baik meningkat menjadi 100%. 

Peningkatan  pengetahuan  dan  pemahaman  

kader  kesehatan  tentang  anemia  pada  kelompok 

remaja putri  membawa  perubahan  yang  

signifikan terhadap  sikap  kader  kesehatan  dalam  

memahami  penyakit anemia pada kelompok 

remaja putri. Hal  tersebut  sejalan dengan 

penelitian Rasmaniar & Nurlaela (2022), yang 

menyimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan 

kader disebabkan adanya bimbingan yang 

diberikan dari pihak puskesmas. Pengetahuan yang 

baik tentang anemia sangat penting untuk kader 

posyandu remaja agar kader mampu 

menyampaikan penyuluhan dan konseling dengan 

baik (Abdi, 2019). 

Apresiasi  sikap  yang  ditunjukan  oleh  

para  kader kesehatan saat pelaksanaan kegiatan 

diharapkan dapat menjadi dasar  upaya  

peningkatan  dukungan  sosial  bagi  remaja 

anemia. Hal  tersebut  sejalan dengan penelitian 

Yusni & Nurlaely (2022), menyimpulkan  adanya  

pengaruh  pemberdayaan kader dalam upaya 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang anemia.  Sehingga  diharapkan peran   

serta   kader   dapat memberikan dukungan dalam 

upaya pencegahan anemia pada kelompok remaja 

putri. 

Continue care yang dapat dilakukan perawat 

komunitas untuk mengatasi masalah anemia pada 

remaja putri diantaranya melaporkan hasil temuan 

anemia pada remaja putri dan melakukan advokasi 

kepada pihak puskesmas untuk melanjutkan 

pemberian asuhan keperawatan dan melakukan 

monitoring terhadap kondisi kesehatan remaja 

putri. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan pemberdayaan kader 

melalui pelatihan, pendampingan dan sosialisasi 

kembali, masalah kurangnya pengetahuan tentang 

Pengetahuan Pretest Posttest 

Pre-Posttest Frekue

nsi (n) 

Perse

ntase 

(%) 

Freku

ensi 

(n) 

Persen

tase 

(%) 

Kurang 0 0 0 0 

Cukup 4 57,1 0 0 

Baik 3 42,9 7 100 

Total 7 100 7 100 
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penyakit anemia pada remaja putri dapat teratasi. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kader dalam upaya 

pencegahan anemia pada remaja putri. 
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